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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap karyawan 

PT. INTI (Persero) untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi dan 

kompensasi terhadap kepuasan kerja karyawan maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Budaya organisasi pada karyawan PT. INTI (Persero) berada pada 

kategori tinggi. Hal ini berdasar kan skor kriterium yang berada 

pada kategori kriterium tinggi.  Skor tertinggi terdapat pada 

indikator orientasi hasil. Dalam konteks ini mengindikasikan 

bahwa perusahaan fokus untuk mencapai target pekerjaan dan 

tingkat kecepatan perusahaan untuk mencapai target pekerjaan 

sudah terlaksana dengan baik. Sedangkan indikator perhatian pada 

hal – hal rinci memberikan skor terendah , Hasil ini menunjukkan 

bahwa tingkat pengawasan perusahaan agar karyawan bekerja 

dengan teliti dan tingkat kecermatan perusahaan dalam memeriksa 

kinerrja karyawan, perlu ditingkatkan dan diperbaiki kembali. 

2. Kompensasi pada karyawan PT. INTI (Persero) berada pada 

kategori tinggi. Hal ini berdasar kan skor kriterium yang berada 

pada kategori kriterium tinggi. Skor tertinggi terdapat pada 

dimensi kompensasi tidak langsung yaitu asuransi, dalam konteks 

ini mengindikasikan bahwa tingkat ketepatan asuransi yang 

diberikan perusahaan dan tingkat jaminan asuransi yang diberikan 

perusahaan kepada karyawan sudah terlaksana dengan baik. 

Sedangkan dimensi kompensasi langsung yaitu insentif 

memberikan skor terendah, maka dari itu tingkat keadilan tentang 

bonus yang diberikan perusahaan terhadap karyawan perlu 

ditingkatkan dan perlu diperbaiki kembali. 

3. Kepuasan kerja karyawan PT. INTI (Persero) berada pada kategori 

sedang. Hal ini berdasarkan skor kriterium yang berada pada 

kategori kriterium sedang.  Skor tertinggi terdapat pada dimensi 

dispositional atau komponen genetik , hal tersebut 
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mengindikasikan bahwa tingkat kepuasan karyawan terhadap 

lingkungan kerja dan tingkat kepercayaan karyawan terhadap 

perusahaan untuk bisa membuat karyawan lebih maju lagi, dengan 

begitu kepuasan kerja terhadap komponen genetik sudah baik. 

Sedangkan skor terendah terdapat pada dimensi discrepancies atau 

perbedaan , hal ini menunjukan bahwa tingkat kepuasan karyawan 

terhadap jaminan – jaminan yang diberikan perusahaan harus lebih 

diperhatikan dan diperbaiki namun tetap pada kategori tinggi. 

4. Budaya organisasi memiliki pengaruh terhadap kepuasan kerja 

karyawan PT. INTI (Persero). 

5. Kompensasi  memiliki pengaruh terhadap kepuasan kerja 

karyawan PT. INTI (Persero).  

6. Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa budaya organisasi dan 

kompensasi memiliki pengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan 

PT. INTI (Persero). Sehingga dapat dikatakan bahwa kepuasan 

kerja karyawan dipengaruhi oleh budaya organisasi dan 

kompensasi.  

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian mengenai pengaruh 

budaya organisasi dan kompensasi terhadap kepuasan kerja karyawan. 

Maka peneliti mengajukan beberapa saran yang dapat di jadikan solusi dari 

berbagai permasalahan sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

perusahaan dalam mengambil kebijakan yang akan di ambilnya. 

1. PT INTI (Persero) perlu meningkatkan indikator perhatian pada 

hal – hal rinci, terutama pada tingkat kecermatan perusahaan 

dalam memeriksa kinerja karyawan yang menurut tanggapan 

karyawan mendapatkan nilai terendah. Sebaiknya PT. INTI 

(Persero) lebih cermat dalam memeriksa kinerja karyawan, agar 

kestabilan perusahaan dalam mempertahankan pencapaian tetap 

terjaga misalnya dengan mengevaluasi setiap pekerjaan yang 

dirasa kurang baik dalam pelaksanaannya, sehingga karyawan 

mempunyai rasa tanggung jawab lebih apabila perusahaan cermat 

dalam memeriksa kinerja karyawan.  
2. Dalam variabel kompensasi, maka PT. INTI (Persero) perlu 

meningkatkan dimensi kompensasi langsung terutama dalam 
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indikator tingkat keadilan tentang bonus yang diberikan PT. INTI 

(Persero) kepada karyawan, yang menurut tangapaian karyawan 

mendapatkan nilai terendah. Untuk tercapainya peningkatan 

indikator tersebut, PT. INTI (Persero) perlu mengkaji ulang 

mengenai insentif yang diterapkan agar sesuai dengan pekerjaan 

yang dilakukan karyawan PT. INTI (Persero).  

3. Dalam variabel kepuasan kerja, maka organisasi perlu 

meningkatkan dimensi discrepancies terutama pada indikator  

tingkat kepuasan karyawan terhadap jaminan - jaminan yang 

diberikan. Sebaiknya PT. INTI (Persero) lebih meningkatkan 

sistem kompensasi tertamana pada jaminan yang diberikan kepada 

karyawan, karena apabila kompensasi yang diberikan sesuai 

dengan harapan karyawan maka kinerja karyawan pun akan 

meningkat. 

4. Peneliti juga mengajukan saran yang dapat dilakukan dalam 

penelitian selanjutnya dengan variabel independen yang berbeda, 

agar didapatkan hasil yang akurat mengenai pengaruh variabel lain 

seperti motivasi, lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja pada 

karyawan PT. INTI (Persero 


